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Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk menguasai suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan fenomena yang diteliti. (Herdiansyah, 2011)
Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif dengan media power point agar mengetahui asuhan kesehatan gigi dan mulut serta cara menggosok gigi yang baik dan benar pada lansia yang terdapat di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1.
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Populasi merupakan generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2013)
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah lansia yang berada di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur yang berjumlah 250 orang lanjut usia.
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Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. (Darmawan,2017)
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan quota sampling. Quota sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi (khususnya yang tidak terhingga atau tidak jelas), kemudian dengan jumlah tersebut peneliti mengambil sampel ecara sembarang asalkan memenuhi persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, yaitu :
   n =          N	
          1 + N (e) 2


Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran karena ketidaktelitian karena kesalahan 
      pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerin atau di inginkan  10%


Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel dalam penelitian ini adalah :
n =         N	
        1 + N (e) 2
   =             250	
         1 + 250 (0,01) 2
	         	   = 	      250	 
                       1 + ( 2,5 )

   		   =        250	  =  71,42           dibulatkan menjadi  60
		              3,5

Pengambilan sampel ini menggunakan teknik quota sampling sebanyak 30 responden lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur. Dengan kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut :
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Responden yang berumur 60 tahun.
2) Lansia yang dapat mendengar dan berkomunikasi dengan baik.
3) Bersedia menjadi sampel penelitian dan menandatangani informed consent.

b. Kriteria eksklusi 
Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sampel (Masturoh & Anggita, 2018). Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Lansia yang memiliki keterbatasan untuk membuka mulut.
2) Lansia yang memiliki penyakit mental.
3) Lansia yang tidak memiliki gigi sama sekali
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Lokasi dalam penelitian ini adalah Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur.
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 sampai Februari 2022.
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[bookmark: _GoBack]Instrumen penelitian ini menggunakan angket. Angket digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan  informasi dari responden. Tujuannya untuk mendapatkan hasil atau keterangan yang akan diolah dalam penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari angket yang berisi tentang cara menggosok gigi yang baik dan benar, dan lembar status pemeriksaan debris indeks. 
1. Angket Penelitian Menggosok Gigi
Angket penelitian yang disediakan dalam penelitian ini berupa 14 tahapan kerja cara menggosok gigi. Penelitian dilakukan dengan cara pemberian jawaban. Setiap jawaban dapat dirumuskan sebagai berikut :
0 = tidak dikerjakan
1 = dikerjakan tapi tidak lengkap/ tidak sempurna
2 = dikerjakan dengan sempurna 
2. Lembar Status Pemeriksaan Debris 
Lembar pemeriksaan yang digunakan untuk status kesehatan gigi dan mulut adalah debris indeks. Gigi indeks yang diperiksa adalah :
a. Untuk rahang atas, yaitu :
1) Gigi molar permanen pertama kanan atas (M1 kanan atas) yang diperiksa adalah permukaan bukal.
2) Gigi insisif permanen pertama kanan atas (I1 kanan atas) yang diperiksa adalah permukaan labial.
3) Gigi molar permanen kiri atas (M1 kiri atas) yang diperiksa adalah permukaan bukal.
b. Untuk rahang bawah, yaitu :
1) Gigi molar permanen kiri bawah (M1 kiri bawah) yang diperiksa adalah permukaan lingual.
2) Gigi insisif permanen pertama kiri bawah (I1 kiri bawah) yang diperiksa adalah permukaan labial.
3) Gigi molar permanen pertama kanan bawah (M1 kanan bawah) yang diperiksa adalah permukaan lingual.
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a. Meminta surat perizinan pada pihak kampus untuk diberikan kepada pihak Dinas Sosial.
b. Selanjutnya pihak Dinas Sosial meneruskan kepada pihak panti sosial.
c. Memilih responden sesuai kriteria inklusi.
d. Menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada pimpinan panti tentang pelaksanaan penelitian.
e. Penjelasan dan simulasi penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut kepada responden.
f. Informed consent kepada 30 responden di panti 
g. Penetapan kesepakatan waktu dengan pimpinan Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur.
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Dalam pengambilan data penelitian. Peneliti akan dibantu oleh tim yaitu :
a. Orang pertama bertugas membagikan kuesioner atau angket yaitu peneliti sendiri dan orang kedua.
b. Orang ketiga bertugas membantu memasang media penyuluhan.

Adapun kegiatan yang dilakukan, yaitu :
1. Memperkenalkan diri.
2. Menyampaikan tujuan dari penelitian.
3. Memberikan informed consent pada responden.
4. Memberikan materi tentang kebersihan gigi dan mulut (postest).
5. Memberikan gelas kumur, sikat gigi, odol, dan tisue kepada responden.
6. Melakukan sikat gigi bersama (pre test & pos test).
7. Melakukan pemeriksaan debris indeks setelah menyikat gigi (pre test & pos test).
8. Menyampaikan penutup kegiatan.
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Menurut hasil angket tentang teknik menggosok gigi ditentukan kriteria sebagai berikut : 
1. Baik        75 – 100 %
2. Sedang    60 – 74 %
3. Kurang    0 – 59 % 

p =       jumlah nilai yang diperoleh	   x 100 %

	      jumlah seluruh nilai 


Metode pengolahan data dalam sebuah penelitian bertujuan untuk memudahkan pemahaman dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang dilakukan dalam penelitian dengan tujuan mendapatkan data. Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket. Tahap pengolahan data dalam penelitian ini meliputi :
a. Editing 
Editing adalah pengecekan kembali data yang telah terkumpul untuk mengetahui dan menilai sesuai atau tidaknya data serta relevansi data agar dapat diproses lebih lanjut.
b. Coding 
Coding merupakan pengklasifikasian jawaban yang diberikan responden sesuai dengan jenisnya. Pada tahap ini biasanya terdapat pemberian skor dan simbol pada jawaban responden guna untuk mempermudah pengolahan data.
c. Entry Data 
Data yang telah selesai dicoding kemudian dimasukkan kedalam tabulasi untuk dianalisis.
d. Tabulasi
Tabulasi  merupakan langkah selanjutnya yang berarti data disusun dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian.
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Analisis data merupakan pengolahan data yang telah ada dengan bantuan statistic dan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam penelitian. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS dengan uji normalitas, jika normal < 0,05 menggunakan Paired T Test. Jika tidak normal >0,05 menggunakan uji Wilcoxon. 
1. Data Primer 
		Data primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal. Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber - sumber asli (Hamid & Susilo, 2015). Pada penelitian ini, pengumpulan data primer dengan menggunakan angket yang akan diberikan kepada lansia di panti dan lembar status pemeriksaan debris yang akan diisi oleh peneliti setelah melakukan pemeriksaan intra oral terhadap lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur. 
2. Data Sekunder 
		Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna. Secara singkat dapat dikatakan bahwa data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain (Hamid & Susilo, 2015). Data sekunder penelitian ini didapat dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian penulis.  
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